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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variable iklim 

organisasi dan psychological capital  dengan psychological well being pada Anggota 

TNI – AD Satuan Zidam V Brawijaya. Pada penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 170 subjek. Pengaambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling.  

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan, ada hubungan positif antara 

iklim organisasi dengan psychological well being Anggota TNI - AD Satuan Zidam 

V Brawijaya dan ada hubungan positif antara psychological capital dengan 

psychological well being Anggota TNI - AD Satuan Zidam V Brawijaya. Hal tersebut 

menyatakan bahwa  semakin tinggi iklim organisasi maka semakin tinggi pula 

psychological well-being yang dimiliki Anggota TNI - AD Satuan Zidam V Brawijaya 

dan semakin tinggi psychological capital maka semakin tinggi pula psychological 

well-being yang dimiliki Anggota TNI - AD Satuan Zidam V Brawijaya.  

 

B. Saran 

1. Bagi subjek penelitian 

    Bagi institusi TNI - AD Satuan Zidam V Brawijaya agar dapat lebih 

memperhatikan iklim organisasi yang terjadi dilingkungan kerja dalam bentuk 

dukungan manejemen, kejelasan peraturan, ekspresi diri, makna kontribusi, 

penghargaan, tantangan serta memperhataikan psychological capital individu 

dalam dimensi self efficacy, resilience, optimism, hope agar dapat ditingkatkan 

dan diperhatikan lagi karena keduanya memiliki peran dalam pembentukan 

ataupun peningkatan psychological well-being seseorang.   

2. Bagi peneliti selanjutnya 

   Diharapkan dapat memperluas jangkauan populasi penelitian, serta mampu 

menguji hubungan psychological well-being dengan variabel lainnya seperti 

variabel dukungan sosial attau kepribadian untuk memperluas teori – teori 

psikologi.  
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